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Abstract: Nowadays, medical mask is difficult to find in several pharmacies in Palembang.
This situation could be a promising business opportunity during the Covid-19 epidemic. The
target partners in this activity are residents of Gang Sei Saling, Siring Agung Sub-district, Ilir
Barat 1 District, Palembang. This PkM activity aims to provide cloth mask sewing skills to take
advantage of business opportunities during the Covid-19 pandemic. The method used in this
activity is the training method. The sewing training activities consist of two types of activities,
namely the presentation of sewing theory and practical training on sewing cloth masks. The
presentation is going to explain about sewing theory, sewing concepts, tools and equipment
needed in sewing, types and selection of fabrics. Meanwhile, training for sewing cloth masks,
undoing the practice of operating a sewing machine, making cloth mask patterns, cutting pat-
terns, sewing cloth masks, and finishing. In this PkM activity, participants not only provided
skills in sewing cloth masks, but also at the finishing step such as folding and packaging.
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Abstrak: Dengan adanya kelangkaan masker medis yang mulai sulit ditemukan di apotek
Palembang, hal ini menjadi peluang bisnis di masa pendemi Covid — 19. Target mitra dalam
kegiatan ini adalah Warga Gang Sei Saling, kelurahan Siring Agung, kecamatan Ilir Barat 1,
Palembang. Kegiatan PkM ini bertujuan memberikan keterampilan menjahit masker kain untuk
memanfaatkan peluang bisnis pada saat pandemi Covid — 19. Metode yang digunakan dalam
kegiatan ini adalah metode pelatihan. Kegiatan pelaksanaan pelatihan menjahit ini terdiri dari
dua jenis kegiatan yaitu pemaparan teori menjahit dan pelatihan praktek menjahit masker kain.
Pemaparan teori menjahit terdiri konsep menjahit, peralatan dan perlengkapan yang dibutuhkan
dalam menjahit, dan jenis dan pemilihan kain. Sedangkan kegiatan pelatihan praktek menjahit
masker kain terdiri dari praktek mengoperasikan mesin jahit,membuat pola masker Kkain,
menggunting pola, menjahit masker kain, dan finishing. Dalam kegiatan PKM ini, peserta tidak
hanya diberikan keterampilan menjahit masker kain, tetapi juga hingga tahap finishing seperti
melipat dan mengemas masker kain.

Kata kunci: masker kain; menjahit; pelatihan
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PENDAHULUAN

Virus Covid-19 pertama Kali
mencuat di daerah Wuhan, China pada
akhir Desember 2019 lalu. Namun, virus
Covid-19 baru diketahui sudah menyebar
di Indonesia ketika ada dua warga Indo-
nesia yang terdeteksi positif virus Covid-
19 pada awal bulan maret 2020 karena
tertular dari seorang warga negara
jepang. Penyebaran virus Covid-19
sangat cepat. Pada bulan April, Covid-19
sudah menyebar ke berbagai provinsi di
Indonesia. Di kota Palembang sendiri,
pasca ada satu orang warga sumsel yang
terkonfirmasi positif covid-19 pada tang-
gal 24 Maret 2020, kepanikan akan penu-
laran Covid-19 makin memuncak.
Masyarakat mulai menyikapi secara
serius bahaya virus Covid-19 seiring
semakin cepatnya penyebaran virus ini
dan peningkatan jumlah orang yang
terdeteksi positif covid-19 yang tinggi
pada tiap harinya.

Kepanikan akan penularan covid-
19 terlihat dari sikap aware masyarakat
terhadap  pentingnya  menggunakan
masker yang ditunjukkan dengan per-
mintaan masker yang tinggi. Permintaan
yang tinggi terhadap masker yang tidak
diikuti dengan jumlah masker yang
tersedia di berbagai apotek dan super-
market membuat keberadaan masker
menjadi langkah. Meskipun ada masker
yang dijual di apotek, harga masker
melambung tinggi bahkan harganya men-
jadi dua kali lipat bahkan lebih dari harga
normal. Dengan adanya kelangkaan
masker medis yang mulai sulit ditemukan
di apotek Palembang, hal ini menjadi
peluang bisnis di masa pendemi Covid —
19. Tak heran jika penjual masker kain
non medis mulai bermunculan sebagai
solusi alternatif untuk memenuhi kebu-
tuhan masker medis yang langka dalam
upaya mencegah penularan Covid-19.
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Masker kain non-medis memiliki
kelebihan yaitu bisa digunakan sebagai
pemakaian berulang karena bisa dicuci
sehingga lebih efisien jika dibandingkan
masker medis yang hanya bisa digunakan
untuk sekali pakai. Selain itu, masker
kain memiliki variasi dan bahan Kkain
yang beragam sehingga pengguna masker
bisa memiliki banyak pilihan untuk me-
milih masker kain non medis sesuai
keinginan dan kebutuhan.

Namun sayangnya, peluang bisnis
ini belum bisa dimanfaatkan oleh semua
orang karena beberapa kendala, salah
satunya adalah keterampilan. Keterampi-
lan khusus merupakan salah satu faktor
yang yang akan mempengaruhi kondisi
ekonomi masyarakat (Sucipto & Sutarto,
2015). Pelatihan membuat masker kain
merupakan  solusi alternatif dalam
mengatasi kelangkaan masker di pasaran
(Armiani,Fajri, Sukri & Pidiawati, 2020).

Pelatihan merupakan bagian dari
pendidikan nonformal untuk meningkat-
kan keterampilan sehingga dapat mem-
bantu  meningkatkan  perekonomian
keluarga (Sucipto & Sutarto, 2015).
Dampak pandemi covid-19 paling
dirasakan masyarakat yang memiliki
penghasilan rendah dan tidak tetap.
Warga gang Sei Saling di Palembang
secara umum memiliki penghasilan ren-
dah dan tidak tetap karena mayoritas
kepala rumah tangga di gang Sei Saling
adalah buruh bangunan harian.

Adapun  permasalahan
dihadapi mitra saat ini :

yang

Penghasilan Rendah Tidak Tetap
Mayoritas pekerjaan warga di
gang Sei Saling, kelurahan Siring Agung,
kecamatan Ilir Barat 1, Palembang adalah
buruh bangunan harian yang dibayar Rp
100.000 — 150.000 per hari. Pekerjaan
sebagai buruh bangunan termasuk peker-
jaan yang tidak tetap karena berdasarkan
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ada atau tidaknya tawaran lanjutan
sebagai buruh bangunan untuk proyek
berikutnya. Kondisi pandemi seperti ini
membuat kondisi perekonomian semakin
sulit. Pembatasan aktivitas masyarakat
yang dilakukan pemerintah berdampak
pada kondisi ekonomi masyarakat. Per-
mintaan pembangunan rumah, ruko, dan
bangunan lainnya menurun selama pan-
demi Covid-19.

Kurang Maksimalnya Peran Wanita

Mayoritas wanita di gang Sei
Saling hanya sebagai Ibu Rumah Tangga
sehingga kondisi ekonomi keluarga san-
gat bergantung pada penghasilan suami.
Dengan adanya pandemi Covid — 19
membuat kondisi ekonomi mereka se-
makin sulit karena selama pandemi ini
tawaran  pekerjaan  sebagai  buruh
bangunan mulai sepi. Dengan kondisi
ekonomi yang semakin sulit, perempuan
harus memaksimalkan peran yang tidak
hanya sebagai isteri dan ibu bagi suami
dan anak — anaknya, tetapi perempuan
juga perlu mandiri untuk mendukung
keuangan keluarga.

Kurangnya Keterampilan

Wanita agar dapat mendukung
keuangan keluarga diperlukan keterampi-
lan. Wanita di gang Sei Saling sebagian
besar tidak memiliki pendidikan tinggi,
sehingga hal ini membuat pilihan hidup
terbatas. Keterampilan adalah hal yang
sangat penting dalam menjalankan usaha.
Untuk mendapatkan keterampilan bisa
melalui mengikuti pelatihan atau kursus.
Namun, biaya kursus keterampilan men-
jahit yang cukup mahal menjadi kendala.
Tujuan PKM ini adalah melakukan pem-
berdayaan kepada masyarakat melalui
pelatihan keterampilan menjahit masker
kain dalam upaya memanfaatkan peluang
bisnis pada kondisi pandemi Covid-19.
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METODE

Metode yang digunakan dalam
kegiatan PKM ini menggunakan metode
pelatihan. Pelatihan adalah kegiatan yang
melibatkan kegiatan yang disertai dengan
demonstrasi dan pengoperasian sistem
atau peralatan (Morelli, 2015). Sedang-
kan prosedur tahapan yang akan dil-
akukan untuk mendukung keberhasilan
kegiatan adalah persiapan, pelaksanaan
kegiatan dan evaluasi pelaksanaan
(Aisyah & Kurniawati, 2019)

Pelaksanaan pelatihan menjahit
ini dilakukan di salah satu rumah warga
di gang Sei Saling, kelurahan Siring
Agung, kecamatan Ilir Barat 1, Palem-
bang untuk memudahkan kegiatan PkM
agar berdekatan dengan lokasi mitra.
Mengingat kegiatan PkM ini dil-
aksanakan pada saat pandemi covid — 19,
sehingga kegiatan PkM ini dibagi men-
jadi 2 kelompok dimana setiap kelompok
dibatasi maksimal 5 orang untuk
menghindari perkumpulan orang terlalu
banyak (social distancing).

Tahapan kegiatan PkM ini terdiri
dari persiapan tim PkM, observasi lokasi
mitra, menyiapkan hal yg dibutuhkan un-
tuk pelaksanaan kegiatan PkM, Pelaksa-
naan, Evaluasi dan membuat laporan
kegiatan PkM. Tahap persiapan tim
menentukan siapa yang menjadi anggota
tim PkM dan pembagian tugas untuk se-
tiap orang dalam Tim PkM ini, serta
melakukan penyusunan jadwal untuk
observasi dan pelaksanaan kegiatan PkM.

Selanjutnya melakukan penin-
jauan lokasi untuk melihat situasi dan
permasalahan yang ada di gang Sei Sal-
ing, kelurahan Siring Agung, kecamatan
llir Barat 1, Palembang dan melakukan
evaluasi terhadap kegiatan pelaksanaan
apakah hasil dari pelaksanaan kegiatan
sudah sesuai dengan tujuan yang di-
harapkan. Tujuan dari memberikan
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pelatihan ini adalah memberikan pelati-
han menjahit masker kain agar peserta
dapat memanfaatkan peluang bisnis di
masa pandemi Covid — 19 dengan mem-
buat dan menjual masker kain.

PEMBAHASAN

Persiapan Pelatihan Menjahit

Sebelum melaksanakan kegiatan
pelatihan menjahit, Tim PkM memper-
siapan perlengkapan dan peralatan yang
dibutuhkan dalam menjahit. Pada gambar
1, merupakan gambar saat tim PkM
membeli perlengkapan yang dibutuhkan
dalam menjahit. Selain membeli Kkain,
Tim PkM juga membeli perlengkapan
dan peralatan yang dibutuhkan dalam
menjahit lainnya seperti benang, gunting,
karet, mistar jahit, meteran, jarum, dan
kapur jahit.

Gambar 1. Tim PkM sedang Membeli Bahan
Kain di Pasar 16 Plembang

Namun, untuk peralatan mesin
jahit tidak disiapkan dari Tim PkM kare-
na mesin jahit sudah ada. Mesin jahit
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yang digunakan dalam pelatihan menjahit
adalah milik salah satu warga gang Sei
Saling yang tidak terpakai sehingga bisa
dimanfaatkan dalam kegiatan pelatihan
menjahit ini. Pada gambar 2, merupakan
gambar perlengkapan dan peralatan yang
dibutuhkan dalam menjahit.

-~

Meteran

Karet Penggaris

Gambar 2. Peralatan dan Perlengkapan
Kegiatan Pelatihan Menjahit

Pelaksanaan Pelatihan Menjahit

Pelatihan menjahit adalah pen-
didikan nonformal yang menggunakan
metode pelatihan yang berbasis kompe-
tensi yang memberikan pengetahuan dan
keterampilan mengenai proses menjahit.
Pelaksanaan pelatihan menjahit dalam
kegiatan PkM ini dilakukan di salah satu
rumah warga di gang Sei Saling, ke-
lurahan Siring Agung, kecamatan Ilir
Barat 1, Palembang. Mengingat kegiatan
PkM ini dilaksanakan pada saat pandemi
Covid — 19, sehingga kegiatan PkM ini
dibagi menjadi 2 kelompok dimana setiap
kelompok dibatasi maksimal 5 orang
untuk menghindari perkumpulan orang
terlalu banyak (social distancing).

Dalam pelaksanaan pelatihan
dapat dilakukan dengan metode kom-
binasi teori dan aplikasi (Niati & Afifah,
2020). Kegiatan PKM ini dibagi menjadi
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2 kegiatan yaitu pertama, penyampaian
teori menjahit dan kedua, pelaksanaan
praktek menjahit masker kain.

Pemaparan Teori

Sebelum memberikan pelatihan
menjahit masker Kkain, peserta perlu
mendapatkan  pengetahuan  mengenai
teori menjahit. Jadwal pelaksanaan
kegiatan pemaparan teori menjahit di-
jelaskan pada table 1 sebagai berikut

Tabel 1. Jadwal Kegiatan Pemaparan
Teori

Tema Pemaparan Teori
Kegiatan Menjahit Gambar 3. Penyampaian Materi tentang

. Kai
Sabtu dan Minggu, 25 an
dan 26 Juli 2020

Gang Sei Saling, Ke-

lurahan Siring Agung,
Kecamatan Ilir Barat

1, palembang

Hari/ Tanggal

Tempat

1. Teori menjahit
2. peralatan dan per-
lengkapan yang
Materi dibutuhkan dalam
menjahit
3. jenis dan pemilihan
kain

Gambar 4. Pemaparan Materi tentang

Zs:rr;irlr PeM-  ~oramah Perlengkapan dan Peralatan Menjahit

Praktek Menjahit.

Kegiatan praktek menjahit dil-
aksanakan dirumah salah satu warga di
gang Sei Saling yang memiliki mesin
jahit yang tidak terpakai. Lama kegiatan
praktek menjahit ini berlangsung selama
1 minggu. Jadwal kegiatan pelatihan
menjahit masker kain dapat dilihat pada
tabel 2.

Kegiatan ini bekerja sama dengan
pihak yang memiliki kompetensi di bi-
dangnya yaitu orang yang bisa menjahit.
Pemaparan teori dijelaskan oleh Ibu Tu-
minah sebagai instruktur (gambar 3).
Masyarakat diberikan pemaparan
jenis/bahan kain dan alat-alat yang
dibutuhkan untuk menjahit masker kain
(gambar 4).
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Tabel 2. Jadwal Pelaksanaan Pelatihan

Menjahit
Tema Pelatihan Praktek Menjahit
Kegiatan  Masker Kain
Gang Sei Saling, Kelurahan
Tempat  Siring Agung, Kecamatan
Ilir Barat 1, palembang.
Jadwal Saty k(.al|i per minggu setiap
Pelatihan hari minggu (2 Agt — 6 Sept
2020)
- Praktek mengoperasikan
mesin jahit
. ‘Membuat pola masker kain
Kegiatan .
“Menggunting pola
-Menjahit masker kain
-Finishing
Metode  Pelatihan
Kegiatan  pelatihan  menjahit

masker kain dimulai dari beberapa taha-
pan yaitu pertama, praktek mengoperasi-
kan mesin jahit. Kedua, membuat pola.
Ketiga, menggunting pola. Keempat,
menjahit pola, dan kelima, penyelesaian
(finishing) seperti melipat dan mengemas
masker kain. Berikut uraian kegiatan
dalam pelatihan menjahit.

Pertama, Praktek Mengoperasikan
Mesin Jahit
Mesin jahit yang digunakan

dalam pelatihan keterampilan menjahit
ini adalah mesin jahit yang manual,
bukan portable. Kelebihan mesin jahit
manual jika dibandingkan dengan mesin
jahit portable adalah mesin jahit manual
menggunakan pedal sehingga bisa
digunakan jika listrik padam dan kera-
ngka mesin jahit manual terbuat dari besi
sehingga lebih kuat dan awet jika dirawat
dengan baik. Dalam belajar menjahit
yang diperlukan tidak hanya pengetahuan
dan pemahaman menjahit, tetapi juga
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perlu bisa mengoperasikan mesin jahit.
Karena dalam Kkegiatan pelatihan ini
meng-gunakan mesin jahit manual, se-
hingga tahapan yang dipelajari dalam
mengoperasikan mesin jahit diperuntuk-
kan penggunaan mesin jahit manual.

Gambar 5. Peserta Belajar Mengoperasi-
kan Mesin Jahit

Gambar 6. Instruktur Mengajar Men-
goperasikan Mesin Jahit

Hal - hal yang dipelajari dari
pelatihan mengoperasikan mesin jahit
manual adalah pertama, cara mengisi be-
nang pada spul. Masukkan spul di
penggulung benang, pasangkan benang di
spul yang terdapat di penggulung benang,
kemudian jalankan mesin jahit untuk
mengisi benang pada spul hingga penuh.
Kedua, mengatur tegangan mesin jahit.
Dalam mengatur tegangan benang mesin
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jahit itu terletak di bagian sebelah Kiri
mesin jahit, makin besar nomornya, maka
makin kencang. Ketiga, mengatur jarak
setikan mesin jahit. Keempat, memasang
jarum. Kelima, memasang spul pada
skoci. Keenam, memasang benang pada
jarum. Ketujuh, menjalankan mesin jahit.

Kedua, Membuat Pola Masker Kain.
Desain pola membutuhkan kehati-
hatian dan konsentrasi yang tinggi karena
dalam membuat pola melibatkan proses
penjumlahan, pengurangan, pembagian
dan perkalian (Syafri, 2007). Dalam
membuat pola yang diperlukan adalah
kain, penggaris, kapur untuk membuat
pola. Ukuran pola masker kain yang akan
dibuat dalam pelatihan ini adalah 20 x 20
CM Pola masker kain yang dibuat dalam
pelatihan ini terdiri dari beberapa kate-
gori yaitu membuat pola masker kain tali,
headloop dan earloop. Ukuran masker
pada dasarnya sama, perbedaannya ter-
letak pada headloop dan earloop meng-
gunakan karet sedangkan masker kain tali
diperlukan  pola  tambahan  yang
digunakan untuk membuat tali masker.

Gambar 7. Membuat Pola

Pada gambar 7, Peserta belajar
membuat pola dengan langsung meng-
gambar pola diatas kain dengan
menggunakan kapur dan mistar jahit.
Tetapi, pada dasarnya dalam konsep
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menjahit secara umum, mengambar pola
biasanya di kertas pola, bukan diatas kain
secara langsung.

Ketiga, Menggunting Pola.

Setelah membuat pola masker,
tahap selanjutnya adalah menggunting
pola yang sudah dibuat. Dalam
menggunting pola pada kain, ada teknik
yang digunakan agar kain yang digunting
rapih dari sisi depan dan belakang. Da-
lam menggunting pola pada kain, kain
jangan diangkat. Kain harus diletakkan di
lantai atau meja dengan tangan menekan
dasar kain untuk menahan dasar kain
agar tidak terangkat dan tangan yang lain
menggunting. Berikut gambar kegiatan
peserta menggunting pola masker.

Gambar 8. Instruktur menjelaskan cara
menggunting pola

Gambar 9. Peserta Praktek Menggunting
Pola
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Gambar 10. Hasil pola yang sudah
digunting

Keempat, Menjahit Masker Kain

Keterampilan  menjahit  adalah
kemampuan untuk mengeluarkan kre-
atifitas dalam upaya mengerjakan proses
menyambung kain, bulu, kulit binatang,
maupun bahan-bahan lain yang bisa
dilewati jarum jahit dan benang
(Sukmawati, 2018). Menjahit dapat dil-
akukan dengan tangan memakai jarum
tangan atau dengan mesin  jahit
(Ramadani & Novrita, 2019).

Jumlah mesin jahit yang ada hanya
terdapat 1 unit sehingga peserta praktek
menjahit masker kain harus bergantian.
Berikut gambar beberapa peserta yang
sedang praktek menjahit masker kain
yang berhasil didokumentasikan.

Gambar 11. Peserta sedang Menjahit Po-
la Masker Kain
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Hasil dari pelatihan menjahit beru-
pa peserta memiliki keterampilan men-
jahit khususnya bisa membuat masker
kain yang bertali, headloop, dan earloop.
Berikut gambar hasil pelatihan menjahit
masker kain selama 1 bulan kepada pe-
serta di Gang Sei Saling, Kelurahan Sir-
ing Agung, Kecamatan Ilir Barat 1, Pa-
lembang.

Gambar 12. Hasil Pelatihan Menjahit
Masker Kain

Kelima, Penyelesaian (Finishing)

Dalam kegiatan PkM ini, peserta
tidak hanya diberikan mengenai keteram-
pilan menjahit masker kain, tetapi juga
diajarkan hingga tahap finishing. Finish-
ing adalah kegiatan penyelesaian akhir
yang meliputi pemeriksaan (inspection),
pembersihan  (triming),  penyetrikaan
(pressing) serta melipat dan mengemas
(Astuti & Luayyi, 2019)

Pemeriksaan (inspection) meru-
pakan kegiatan yang menentukan kualitas
dari hasil jahitan. Setelah dilakukan
pemeriksaan ini dilakukan pemisahan
yang hasilnya baik dan yang tidak baik.
Langkah selanjutnya adalah pembersihan
(trimming yaitu sisa - sisa benang dibu-
ang. Pakaian yang sudah dibersihkan
dilanjutkan ke bagian penyetrikaan
(pressing). Setelah disetrika, masker kain
dilipat dengan rapih dan kemudian tahap
terakhir adalah mengemas. Pada gambar
13 merupakan cara mengemas jenis
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masker kain yang bertali, karena masker
jenis lainnya yaitu headloop dan earloop
sanggat mudah dikemas yang hanya di-
masukkan dalam plastik saja agar rapih.

Gambar 13. Proses Pengemasan Masker
Kain

Evaluasi Kegiatan

Tahap evaluasi merupakan proses
yang berfungsi untuk mengetahui dan
mengukur hasil dari pembelajaran yang
telah dilaksanakan (Wahyuni & Sutarto,
2018). Setelah pelaksanaan kegiatan
selesai dilakukan, maka perlu dilakukan
evaluasi untuk menilai keberhasilan
kegiatan pelatihan menjahit masker kain.
Pada tabel 3 merupakan hasil evaluasi
kegiatan pelatihan menjahit masker kain.

Tabel 3. Evaluasi Kegiatan Pelatihan

Evaluasi
Pelatihan Menjahit Masker Kain
Kriteria Hasil Evalusi Akhir
keberhasilan  Kegiatan

Peserta mam-
pu  membuat
masker kain

Semua peserta dalam
kegiatan ini bisa mem-
buat masker kain. Na-
mun, kemampuan peser-
ta untuk bisa menjahit
berbeda — beda. Namun
secara rata — rata, mulai
bisa menjahit membu-
tuhkan waktu 3 hingga 4
kali pertemuan.
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SIMPULAN

Dalam pelaksanaan kegiatan PkM
diperuntukkan bagi warga di gang Sei
Saling, kelurahan Siring Agung, Palem-
bang yang berpenghasilan rendah dan
tidak tetap yang membutuhkan pelatihan
menjahit masker kain untuk memanfaat-
kan peluang bisnis pada masa pandemi
Covid-19, memperoleh hasil yang baik,
dimana warga khususnya ibu kelurahan
Siring Agung, Palembang mendapatkan
pengetahuan dan pemahaman mengenai
menjahit, mendapatkan  keterampilan
menjahit masker kain hingga cara
mengemas masker untuk dijual. Dapat
disimpulkan ibu warga gang Sei Saling,
kelurahan Siring Agung, Palembang
memiliki penghasilan sendiri dengan
pengetahuan dan keterampilan yang telah
diperoleh setelah pelatihan, dan dapat
membantu  meningkatkan pendapatan
keluarga.
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